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ernahkah anda merasa bosan dan

le1ah tinggal di kota besar? Sebut-

lah seperti Jakarta. Diman a maceq

polusi, dan kotor adalah wajah keseharian

kota ini. Dimana penduduknya harus pergi

sejak dinihari dan pulang kantor menjelang

tengah malam hanya demi menghindari

macet" Warga kota-pun bingung kemana

harus melepas penat. Taman-taman kota

pedahan berubah menjadi mali dan pusat

perbelanjaan. Anak-anakpun kehilangan

lapangan bola-nya karena sang lapangan
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berubah wujud menjadi apartemen mewah.

Ingin pergi ke laut-pun semakin sulit.

Sulit mencari laut yang gratis. Kalaupun

ada, cenderung kotor dan tak dapat untuk

direnang-i.

Apabila dilakukan survey kepada warga

kota, tentunya banyak dari mereka yang

ingin hijrah di kota kecil.Ingin merasakan

udara segar dan tanah lapang dengan pepo-

honan menggunung disana-sini. Sayang-

nya, hal tersebut seringkali hanya mimpi.

Karena kota adalah laksana magnet bagi



besi. Bak cahava
J

Ia di-

benci sekatigus di disanalah

tempat uffiIg

berhimpuffi,,,,

Padahal, kota semestinya memberikan

kenyamanan dan ketenangan hidup bagi

dan kesempatan

Oleh Heru Susetyo

Untuk mengetahui kota-kota x*r-aira di

dunia yang dapat menyandang predikat

kota HAM, barangkali secara kasar dapat
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penghuninya.. Sayangnya, tidak banyak dilihat dari ranking kota-kota terbaik di

kota-kota di Indonesia yarrg memang dunia yang telah disurvey oleh beberapa

aman, nyaman, dan enak ditinggali. lembaga di dunia.

Satu faktor yang membuat kota men-

jadi tempat hidup yang nyaman adalah Kota-KotaTerbaikdiDunia

ketikakotaters"ebutadalah KotaHakAsasi Dalam survey yang diselenggarakan

Manusiq(HumanRightsCity).Alias,kota Economist Inteligence (Jnit (2070),kotr-
tersebutterbangundanberkembangdalam kota ternikmat untuk ditinggali (world's
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best p1&q9 to,lirq in) s€bagian besar terle-

tak di Amerika Utara (Canada & USA),

Eropa, dan Australia. Survey tersebut

menggrrnakan 40 indikator yang berbeda

dalam 5 (lima) katagori utama, masing-

masing stabilitas, perawatan kesehatan,

budaya dan lingkungan, pendidikan dan

infrastruktur. Hasilnya, pada tahun 2010

kotaYancou*er,.(Can*da); I Vienna (Aus.

tri*)ffelbotme'(Au a),To,ronto (ea-

*ada),,,{q.t},,C+tr81y (Caaada} ditahbistE4,

sebag{ Iima kota te$ail< u,ntuk didnggali

di,dunia.'Mengapa: tiga kota di, Canada,

dapat menempati posisi lima besarl Karena

kota-kot*r tersebut rendah angl** k{aha.-

tannya, minim ancaman terorisme-nya,

d*n, rae,$$ infias-tru@ I*trg sa4g41 
:

lengkap dan maju.

Sementara ttu, Mercer Consulting

yang berbasis di New York melakukan

rir;e'y.an$.$ampitr.sarrra. 1i , url-,
nya. Analisisnya berdasarkan 39 unsur

kualitas hidup semisal politik, sosial,

ekonomi, lingkungan, keamanan pri-
badi,, jaminan kesehata*, pendidik*n,

kem*dahaa transportasi, da* lain*l*in
,3I*silny.*, pada tahun, 20t0,,Mercer
menahbi'skan Yienna (Austia), Zurich
(Sw.iss),, Geneva (Swiss),, Yaneouver
(C*na a)'d*n Auckland (New Zealand)

sebag*i kota teqbaik dunia. :Satu haly*ng

,rrrik dieini,:tiga,kota di j*jaran pertama
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te1p!!,ut ad ah kotarberbahasa Jerman.
,,, Kota:.teibaik di Asia menurut ]klerccr

* o ** ing *drlahsingapura, Tokyq, Kob.

.l dan Yohohama.' Keempatnya menempati

urutan ke 28,40 dan 41. Jepang adalah

,Neg*ra terbanyak di,Asia terbany4k yang

menempatkan tiga kofmyai pada jajaran

,Sebaliknys, kota ferburrll< dunia, anasih

menurut Mercer Consulting adalah Bagh-

dad (Irak), Abrdjan (Irory Coast), Lagos

dan Port Ftrarcourt (Nigeria), sertaB"ngq
(Ceotral African Republic). Parameter

Fqgdigu*akan untuk kot**kota terburuk

adalah nsgi.q a angka kriminalitas,
rend*hnyl, jaminan,ke4qr4qan daq heqe*

lamatan pribadi, ketidakstabilan politik,

maraknya konflik sipil, dan lemahnya
, penegalekao hukum, {traw enforcemeat).

Kota-Kota di Indonesia

'-.-Bagainrynqdcc,kota,kota.I1,{li
.nesia?.T satupun' kot*:ko1a Indoaesia

yang masuk dalam kategori kota terbaik

ataupun kota yangrnyaman ditinggali.

Walau, takjug* kota.kota terqebut masuk

dalam kategor.i terburyk- '

I Sebutl*h'Jakart*,Jalmrta'kini semakin

berbenah diri dengan kemudahan trans-

portasi (bus w*y, dl$,namua padabidang

lain seperti kearnanaa, kesrilamatan, angka

kriminalitas, jaminan kesehatan, dan lain-

lain, sulit menyebuf J*karta sebragai kota
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me.oeflti,&i*1.:

pryf n di -t,'-. ". .,. t . ,. .

'','lrol#prgo.J,*tatti. tetp,talut kClu

malam Penumpang kereta masih hobby
,: :i 11,-i,:,,, ,, ,-, ::+*ik'*tagr.ger6*g -petgenis.dan

anakjalanan masih banyak berkeliaran di

kesulitqqmeng*hsee,layeaan'kg qt4

eurfla-.curnar kead jrami4en,, keseha-.

t4rurf*'.te[n]t, ttrydia;..,Mereka, paerah

'KotaFIAM KotaTernikm*tDitin r.' 
,

Walau sedikit mengandung bias negara

barat (western-biased) pemilihan kota-

kota terbaik d.i atas tidak terlalu salah.

Penulis telah membuktikannya dengan

mengunjungi. b-cber*pra kola tersehut.

Juga, terlepas bahwa Toronto, A-uckland,

To!<ya, Frankfirt, d*n Bmssels mernang: 
,

kota-kota berteknologi maju, kota-kota

tersebut juga memang aman, bersih, ma-

nu$iawi, dan r*mah',bagr semua kategorl: .

'penduduk (peopfe-friendly). Mereka yaag,,
tuna neffa, pengguna kursi roda, orang tua,

perempuan hamil, warga miskin, hingga

anak.anak trrlautar dapet meagi s,es,

fasilitas publik dan mendapatkan haknya

secara sama dengan orang-orang berkate-

Dengan lain perkataan, satrah satu,ciri

kota terbaik ad*lah kota tersebtrt amat

menjunjung tinggi HAM warga kota-nya

' m HA${ siapapun yirng bprkunjt}ng ke :,

kota tersebut. Budaya persamaan, pen-

ghargaan terhadap martabat manusia,

menjunjung tinggi keadilan, kesetaraan

gender, hingga sikap non disftriminatif

adalah wajah keseharian yang hadir atau-

pun benrpar dihadirl<an di kota HAM:

". ,

Model Kota FIAM
People Movement for Human Rights

Education (PDHRE), lem aga.,srn'*dayq',,

,,:.$enncn i.fii;tarangan nrerokok di

:r tPrapat unrurn{naiih diabaihn. Kendati

Perda larangan merokok di DKIJaya telah

begitu ketat membatasi. Hak penyandang

cacat (differently abled persons) dalam

mengakses fasilitas publik belum banyak

diakomodir. J,rg" hak ibu-ibu hamil/
. msnyusl.rin aaek d orang dewasa,

belum banyak diakomodasi. Lebih mudah

rmenemlla1, tCmpat,[rhu*us rr4ulc p*ra pe*

,.rokck di Jaka*a (srnokiugroorn) daripada

tempat khusus untuk Ibu-Ibu menyusui

(breastfeeding).

. l: :Da' 
Ja&arte rtidak sendiri,' ,$urataya,

Bandung, Medan, Makassar, dan kota-
:,,,knt* besar,lail jug&.tidak,.lebih :bailt.

Kendati beberapa kota sering mendapat

'.pengharg**n. adipur*. untuk kibersihan,

,rr*un tidak otomatis kualitas hidup

*-:ffou*e,b9 jl ba;ti (dan bersih),

.Edisi.257Th.13, $$ab 1132; ? .tuni 20J1 I : Tarbmt,'75.



masyarakat (LSM/l\lG0) yang bermaikas

di New York:te1ah menggagas koasep &a-

ruanrights citixnyaris satu dekade terakhir

datl: turut mernbidani lahirnya,sqjumlah

kotaH4M di seluruh penjuru dunia, Da*

lam definisi PDHRE, kota HAM adalah

: sebuah kota dimana seluruh penghuni*

nya, apakah berstatus per,rrbuat kebijakan

afaupun wargakota biasa, mempelajari dan

rnelekatkan dirinya pada kewajiban-kewa-

jiban HAM. Mereka mengimplementa-

sikan n rma'norma HAM internasibnal

secara integral untuk kebutuhan praktis

di level mereka.

Untuk rneretas jalan ke arah kota

FIAM, PDHRE (2005) menggariskan

bahrya terlebih dahulu I{AM haruslah, (1)

diketahui (2) dipelajari (3) diterima dan di-

hargai {4) dilalaanakan (5) diorganisir (6)

dimonitor; dan akhimya (7) berp*rtisipasi

dan menggeral5kan perubahan.

Kemudian, partisipqsi warga .kata

dalam kota HAM diharapkan dapat

mengarah pada pernbetrajaran dan adaplasi

HAM sebagai salah satu cara hidup yang

integral dengan perencanaan lcota. Untuk

itu, terlebih dahllu warga kota mestilah

mengetahui dan dapat mengklaim hak-

haknya, mengerti kewajiban dan tang-

gungjawabnya, dan akhirnya mereka semua

bekaja bersarna untuk transformasi sosial

dan ekonomi.

Secara struktural, pilar-pilar penegak

76 lxrbryli

kota II.AM adalah {l),hukrm:'€} kebij&n
(3) sumbqrdaya dan (4) hubungan-hu-

bungan sosial. Keempatnya diharapkan da-

pat menjadi infrastnrktur.b.agi'tetciptarrya

pencegahan konflik, lahirnya keamanan

manusia{humarr security); d€rnoksasi yang

partisipatif dan terciptany a go od gooernance

dan pembangunan berkelanjutan.

Kota HAM adalah salah satu alternatif

bagi warga kota yang mengangankan dan

meagingiakan lahirnya kota:yang lebih

aman dan nyaman ditinggali. Gagasan

ke arah itu, kendati tidak berjudul 'kota

HAIVfl : seberurflya telah digqg*s, b-anyak

kota di Indonesia. Masalahnya, upaya

menciptakan kota HAM tak cukup bila

bersifat parsial dan hanya terpaku pada

inisi*tif peryerintah saja. Mesti ada inisi4tif

lokal, akar rumput, ataupun dari koqpoiasi

yang semuanya sarna-sama bekerja *ntuk
menciptakan kota sebagai ternpat tinggal

bersarna' yang benar-bqnar, rnelindungi

HAM warga kotanya. Kota-kota di Indo-

nesia memiliki potensi untuk, dikerab*ng-

kaa ke arah kota HAM. Namun, sudahkah

kita berfikir ke arah sana? E
: ,
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